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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dengan memberikan instrument soal AKM numerasi,
dimana hasilnya dilakukan pendeskripsian sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hasil menunjukkan bahwa untuk indikator kemampuan
menganalisis (C4) dengan persentase 42.05% masuk pada kategori cukup,
indikator menganalisis (C5) dengan persentase 39.76% masuk pada kategori
kurang, dan persentase terkecil pada indikator mengkreasi (C6) dengan
persentase hanya mencapai 24.76% berkategori kurang. Secara penskoran
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diperoleh bahwa 60% di kategori
baik, 20% kategori cukup, 13,33% kategori kurang, dan 6,67% kategori sangat
kurang. Secara keseluruhan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 52,33
yang termasuk dalam kategori cukup.

Kata Kunci: AKM (Asesmen Kompetensi Minimum); Numerasi; Berfikir
Tingkat Tinggi

Abstract

The purpose of this study is to analyze students' higher order thinking skills.
This research is quantitative descriptive. The data collection technique is by
providing a numeric AKM question instrument, where the results are described
according to the indicators of higher-order thinking skills. The results show
that the analytical ability indicator (C4) with a percentage of 42.05% is in the
sufficient category, the analytical indicator (C5) with a percentage of 39.76%
is in the lower category, and the smallest percentage for the creative indicator
(C6) with a percentage of only 24.76% is in the poor category. By scoring the
students' higher order thinking skills, it is found that 60% in the good category,
20% in the sufficient category, 13.33% in the poor category, and 6.67% in the
very poor category. Overall, the higher order thinking ability is 52.33, which is
included in the sufficient category.

Eka Farida Fasha, Ida Yuniar Triyastuti 1


mailto:efaridafasha@gmail.com

P-ISSN: 2528-2328
E-ISSN: 2806-1773
Dialektika Jurnal Pendidikan

Keywords: Minimum Competency Assessment; Numerical; Higer Order
Thinking

PENDAHULUAN

Indonesia mengalami beberapa kali perubahan kurikulum, Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) pada tahun 2004, kurikulum KTSP pada tahun
2006, kurikulum 2013 pada tahun 2013 dan kurikulum terbaru yaitu kurikulum
nasional sebagai perbaikan dari kurikulum 2013 (Fitriani dkk. 2018: 88).
Perubahan kurikulum dalam sistem pendidikan dilaksanakan dengan tujuan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif serta
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu bentuk perubahan kurikulum yang mempengaruhi sistem
pendidikan adalah dihapusnya Ujian Nasional (UN). Menurut Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, pada tahun 2020 merupakan
tahun terakhir pelaksanaan Ujian Nasional (UN) dan dirubah menjadi Asesmen
Nasional (AN) (Sari dkk. 2020: 214). Asesmen Nasional (AN) terdiri dari
AKM Literasi-Numerasi, Survai Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar,
dengan harapan dapat mendorong perbaikan mutu pembelajaran.
Diberlakukannya Asesmen Nasional (AN) terutama AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) Literasi-Numerasi, didasarkan pada hasil Programme
International for Student Assesment (PISA) yang diadakan oleh Organization
for Economic Co-operation and Development (OECD).

PISA merupakan program untuk mengukur kemampuan berpikir pada
bidang kemampuan matematika, sains dan literasi membaca bagi anak usia 15
tahun (Hewi dan Muh. Shaleh, 2020: 31). Berdasarkan hasil PISA, peringkat
Indonesia selalu berada di posisi bawah dan mengalami penurunan skor pada
tahun 2018. Dilihat pada tabel hasil PISA tahun 2018, Indonesia untuk materi
matematika mendapat peringkat 74 dari 79 negara yg ikut berpartisipasi. Hal
ini, menjadi salah satu dasar terjadinya pembenahan kurikulum, seperti yang
diungkapkan oleh Pratiwi (dalam Hewi dan Muh. Shaleh, 2020: 33) yang
menyatakan bahwa dampak dari program PISA vyaitu perubahan kurikulum
yang berlaku di Indonesia. Perubahan kurikulum mempengaruhi asesmen
penilaian akhir jenjang yaitu dihapusnya Ujian Nasional (UN) dan diganti
dengan Asesmen Nasional (AN). Asesmen Nasional (AN) terdiri beberapa
penilaian salah satunya adalah AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
Numerasi. Soal-soal yang dikembangkan terutama soal matematika untuk
AKM Numerasi bersifat kontekstual, berbagai bentuk soal, mengukur
kompetensi pemecahan masalah, dan merangsang peserta didik untuk berfikir
kritis.
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Berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan karakteristik dari
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Budiman dan Jailani, 2014: 141).
Sehingga soal-soal AKM terutama AKM Numerasi memuat soal dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
disebut dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Berdasarkan Taksonomi
Bloom Revisi, Higher Order Thinking Skills (HOTS) berada pada tingkat atau
level yang paling tinggi dalam ranah kognitif, dimana dalam merumuskan
tujuan belajar dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6 yaitu mengingat
(Cl/remembering),  memahami  (C2/understanding), = mengaplikasikan
(C3/applying), menganalisis (C4/analyzing), mengevaluasi (C5/evaluating) dan
mengkreasikan (C6/creating). Higher Order Thinking Skills (HOTS) terdapat
pada level atau tingkat menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mengkreasikan (C6) (Ernawati dan Sugeng, 2020: 181). Jadi, indikator untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi atau (HOTS) meliputi
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan. Rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi terhadap materi matematika juga dibuktikan berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada Guru matematika
yang mengatakan bahwa para siswa di sekolah yang beliau-beliau ajarkan
memiliki kemampuan kognitif rata-rata rendah. Sedangkan berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, dkk (2018) diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan terendah siswa telah mencapai tingkat kognitif yang ketiga
yaitu menerapkan/mengaplikasikan. Kurangnya latihan soal matematika HOTS
menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Untuk membuktikan pernyataan di atas maka peneliti melakukan analisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Masitoh dan Weni (2020) yang menyimpulkan bahwa instrumen HOTS dapat
digunakan untuk meningkatkan dan mengukur kemampuan tingkat tinggi
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif,
dimana mendeskripsikan hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada pada saat penelitian
dilakukan (Arikunto, 2003: 309). Sampel yang diambil siswa SMA Negeri 1
Paguyangan. Teknik pengumpulan data dengan memberikan instrument soal
AKM numerasi, dimana hasilnya dilakukan pendeskripsian sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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PEMBAHASAN

Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dilakukan
berdasarkan data hasil akhir pengerjaan siswa terhadap instrumen soal. Hasil
tes dianalisis dan dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk mengetahui
pencapaaian atau tingkat kemampuan kognitif siswa SMP Muhammadiyah
Boarding School Bumiayu.

Table. 1. Hasil Analisis Tes Kemampuan Berfikir Tinggi Siswa

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori
81-100 0 0 Sangat Baik
6180 9 60% Baik
41 -60 3 20% Cukup
21-40 2 13.33% Kurang
0-20 1 6.67% Sangat Kurang
Jumlah 15 100%
Rata-Rata Nilai 52,33 Cukup

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa jumlah siswa yang memiliki
kemampuan berpikir baik terdapat 9 siswa (60%), kemampuan berpikir cukup
terdapat 3 siswa (20%), kemampuan berpikir kurang terdapat 2 siswa
(13,33%), dan kemampuan berpikir siswa sangat kurang terdapat 1 siswa
(6.67%). Demikian pula rata-rata secara keseluruhan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yaitu 52,33 yang termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan
rata-rata setiap indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel. 2. Hasil Analisis setiap Indikator Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa

Indikator Kemampuan Persentase Kategori
Menganalisis (C4) 42.05% Cukup
Mengevaluasi (C5) 39.33% Kurang

Mengkreasi (C6) 24.76% Kurang

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setiap indikator dapat dilihat
pada Tabel 2 yang menunjukkan bahwa untuk indikator kemampuan
menganalisis (C4) dengan persentase 42.05% masuk pada kategori cukup,
indikator menganalisis (C5) dengan persentase 39.76% masuk pada kategori
kurang, dan persentase terkecil pada indikator mengkreasi (C6) dengan
persentase hanya mencapai 24.76% berkategori kurang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator kemampuan berpikir tinggi
siswa tergolong kurang. Hal ini sejalan dengan pendapat Purbaningrum (2017)
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yang menyatakan bahwa kemampuan siswa di setiap penggunaan gaya belajar
tergolong kategori kurang terutama pada indikator kemampuan mengevaluasi
dan mengkreasi.

Kemampuan siswa dalam menganalisis atau mengevaluasi soal kurang
baik, dikarenakan siswa belum dapat menentukan informasi awal pada soal
yang digunakan sebagai penentuan strategi awal (Megawati dkk. 2020).
Menurut pendapat Prasetyani, dkk. (2016) kemampuan siswa mencapai
indikator mengevaluasi apabila siswa dapat menganalisis permasalahan dengan
tepat, memahami maksud pertanyaan dengan benar, serta memberikan alasan
yang tepat. Kurangnya kemampuan mengevaluasi siswa mempengaruhi
kemampuan dalam mengkreasi. Sejalan dengan pendapat Purbaningrum (2017)
yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam mengkreasi sangat kurang
dikarenakan kemampuan mengevaluasi yang kurang, hal ini mengakibatkan
siswa kurang mampu dalam menggeneralisasi suatu ide dan mengorganisasikan
unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum pernah ada.

Menurut hasil analisis juga menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa berada pada kategori kurang. Hal ini sejalan
dengan pendapat Amalia dan Heni (2020) bahwa kemampuan berpikir tinggi
siswa sangat rendah. Menurut Wulandari dkk. (2020) kurangnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa perlu adanya usaha lebih lanjut oleh guru agar
memberikan soal-soal yang dapat memacu berbagai kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan instrumen
soal untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dalam hal ini
berbasis AKM numerasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan siswa masuk pada kategori baik
yaitu 60%, cukup 20%, kurang 13,33%, dan sangat kurang 6.67% dimana
secara keseluruhan vyaitu pada kategori cukup dengan rata-rata 52,33.
Sedangkan kecapaian kognitif siswa dilihat dari indikator kemampuan berpikir
tingkat tinggi tergolong kurang/rendah. Dimana untuk indikator menganalisis
(C4) dengan persentase 42.05% masuk pada kategori cukup, indikator
mengevaluasi (C5) dengan persentase 39.76% masuk pada kategori kurang,
dan indikator mengkreasi (C6) hanya mencapai 24.76% berkategori kurang.
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